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Kegiatan lesson study ini bertujuan: 1) mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran morfologi 
Bahasa Indonesia pada mahasiswa semester IVA Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 
Cokroaminoto Palopo dan 2) mendeskripsikan hasil pelaksanaan pembelajaran morfologi Bahasa 
Indonesia pada mahasiswa semester IVA Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 
Cokroaminoto Palopo. Subjek pada kegiatan lesson study ini adalah dosen model mata kuliah morfologi 
dan mahasiswa semester IVA. Jumlah mahasiswa sebanyak  42 orang yang terdiri atas 11 mahasiswa 
laki-laki dan 31 mahasiswa perempuan pada  Program Studi Pendidikan Bahasa  Indonesia Universitas 
Cokroaminoto Palopo  tahun  akademik 2015. Proses pelaksanaan pembelajaran morfologi rata-rata 
setiap pertemuan sudah menunjukkan hasil yang baik, yakni rata-rata mahasiswa sudah aktif dalam 
mengikuti pembelajaran dan mengajukan sanggahan-sanggahan ketika diadakan persentase. Hasil 
pelaksanaan pembelajaran juga sudah menunjukkan hasil yang sangat baik di setiap pertemuan, yaitu 
rata-rata tulisan mahasiswa di akhir siklus sudah berada dalam kategori baik sampai dengan kategori 
baik sekali. 
 
Kata Kunci: Lesson Study, Morfologi, Bahasa Indonesia 
 
1. Pendahuluan 
Pengajaran bahasa bertujuan menumbuh kembangkan keterampilan 
berbahasa mahasiswa. Terampil berbahasa berarti terampil dalam menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Dalam berbicara atau berkomunikasi, terkadang 
ditemukan kata-kata yang kurang tepat untuk dipahami maknanya. Oleh karena itu, 
untuk menghindari terjadinya salah pengertian dalam berkomunikasi, pemilihan, 
penyusunan, dan penggunaan kata harus benar-benar diperhatikan. Kagiatan ini 
bertujuan 1) mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran morfologi bahasa 
Indonesia pada mahasiswa semester IVA Prodi Pendidikan Bahasa  Indonesia 
Universitas Cokroaminoto Palopo, dan 2) mendeskripsikan hasil pelaksanaan 
pembelajaran morfologi bahasa Indonesia pada mahasiswa semester IVA Prodi 
Pendidikan Bahasa  Indonesia Universitas Cokroaminoto Palopo.  
Agar kata yang digunakan baik, tepat, dan benar, perlu diperhatikan 
mengenai afiks dan kelas kata. Afiks dan kelas kata dalam bahasa Indonesia 
mempunyai peranan dalam pembentukan suatu kalimat. Dalam bahasa Indonesia, 
imbuhan (awalan, akhiran, dan konfiks) sangat penting karena dapat menentukan 
makna gramatikal suatu kata (Badudu, 1995). Jika imbuhan –imbuhan tersebut 
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ditambahkan pada morfem lain, akan mengubah makna atau fungsi gramatikal suatu 
kata (Clark, 1981). Afiks dan kelas kata perlu diperhatikan agar tidak terjadi 
penyimpangan pembentukan kata dari aturan-aturan yang sudah berlaku. Misalnya, 
muncul beberapa variasi pada kata terap setelah mendapat imbuhan me-…-kan, atau 
per-…-an, yaitu mentrapkan, mengetrapkan, menetrapkan, menerapkan, 
mengeterapkan, pentrapan, peneterapan, pengeterapan, peneterapan, pengeterapan. 
Padahal, kata yang baku hanyalah menerapkan dan penerapan (Lumintaintang, 1991). 
Bentukan dengan imbuhan merupakan bentukan yang benar karena semua 
unsur imbuhan pada kata memperhitungkan, menghitungkan, dan menghitung 
berfungsi membedakan arti. Hal tersebut penting untuk dipelajari karena pemahaman 
terhadap afiks dan kelas kata diharapkan dapat mendatangkan banyak manfaat. Purwo 
(1991) mengatakan kemampuan mengenali kelas kata dari suatu kata di dalam konteks 
memiliki tiga kegunaan, yaitu (1) saat mencoba menebak makna suatu kata dari 
konteks, pengetahuan akan kelas kata dapat memastikan bahwa makna yang ditebak 
tersebut berkelas kata sama, (2) kemampuan tersebut dapat memudahkan saat mencari 
makna kata di dalam kamus Karena makna kata biasanya diklasifikasikan berdasarkan 
kelas katanya, (3) jika dijumpai kalimat yang sulit untuk diinterpretasikan, hal tersebut 
dikarenakan seseorang mengaitkan arti atau fungsi yang salah pada suatu kata atau 
lebih di dalam kalimat.  
Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau 
mempelajari seluk-beluk struktur kata serta pengaruh perubahan-perubahan struktur 
kata terhadap kelas kata dan arti kata. Morfologi mengidentifikasikan satuan-satuan 
dasar bahasa sebagai satuan gramatikal (Verhar, 1996) 
2. Metode 
A. Subjek  
Subjek pada kegiatan lesson study ini adalah dosen model mata kuliah 
morfologi bahasa Indonesia dan mahasiswa semester IVA. Jumlah mahasiswa 
sebanyak  42 orang yang terdiri atas 11 mahasiswa laki-laki dan 31 mahasiswa 
perempuan pada  Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 
Cokroaminoto Palopo  tahun  akademik 2015. 
B. Rancangan Pelaksanaan 
Secara umum langkah-langkah pelaksanaan lesson study terdiri atas tiga 
tahap, yaitu: 
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1. Perencanaan (Plan) 
Tahap perencanaan dilakukan dengan mendiskusikan tahap-tahap yang akan 
dilakukan, mulai dari rancangan pembelajaran, metode yang diterapkan, sampai pada 
penilaian yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.  
2. Tindakan 
Pada tahap tindakan, yakni dosen model menerapkan pembelajaran yang 
telah disepakati pada tahap plan. Selain itu, eorang teknisi bertugas untuk melakukan 
perekaman terhadap proses pembelajaran. Pengambilan gambar dilakukan secara 
menyeluruh kemudian akan dilakukan editing pada beberapa kejadian yang dianggap 
penting. Sementara pengamat duduk dan ada yang berdiri di samping dan belakang.  
3. Refleksi (See)  
Pada akhir seluruh proses refleksi keseluruhan dilakukan untuk memetik 
pelajaran berharga yang dapat diperoleh. Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara:  
1) dosen model bersama tim merefleksi seluruh siklus pembelajaran yang dipandu 
oleh tim model, 2) Berbagai masukan dari tim didokumentasikan sebagai bahan 
pembelajaran untuk perbaikan rencana pembelajaran selanjutnya dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan tes. Teknik observasi diperoleh 
melalui pengamatan dengan lembar observasi dosen model dan mahasiswa selama 
proses pembelajaran, sedangkan tes diperoleh melalui pemberian tugas pembentukan 
kata pada setiap pertemuan. 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Data proses dianalisis secara deskriptif kualititatif, sedangkan data hasil 
dalam morfologi bahasa Indonesia kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Data proses dapat diawali dengan kegiatan mereduksi data. Pada tahap ini yang 
dilakukan adalah mengidentifikasi data tentang perencanaan, tindakan, dan refleksi.  
3. Hasil Dan Pembahasan 
A. Hasil 
Pembelajaran ini dilakukan oleh satu orang dosen model yang bertugas untuk 
mengajar dan menjadi fasilitator pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran ini untuk 
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mengetahui kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran pembentukan kata dan 
dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap proses yang menjadi kendala sehingga 
mahasiswa mampu dalam pembentukan kata misalnya proses afiksasi. Proses ini 
diamati langsung oleh tim observer, mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh 
dosen model dan mahasiswa.  
1. Proses Pembelajaran Siklus I 
a) Plan 
Berdasarkan rancangan yang dibuat, pelaksanaan pembelajaran yang 
diterapkan yaitu memfokuskan materi pembelajaran dalam pembelajaran morfologi. 
Rancangan yang telah disusun pada tahap ini tentunya akan diterapkan pada tahap 
selanjutnya yaitu pada tahap tindakan. 
b) Tindakan 
Kegaiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yakni pembelajaran hakikat 
morfologi bahasa Indonesia. Kegiatan awal yang dilakukan yakni mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada mahasiswa seputar pembelajaran morfologi yang 
berkaitan dengan pembentukan kata. Selanjutnya mahasiswa dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok kecil secara heterogen yang terdiri atas 7 kelompok. Setiap 
kelompok diberikan tugas untuk menjelaskan keterkaitan antara fonologi dan sintaksis 
melalui kajian morfologi berdasarkan materi yang telah ditentukan oleh dosen model.  
c) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan oleh tim observer, diajukan saran bahwa 
proses pelaksanaan pembelajaran dalam morfologi bahasa indonesia masih berjalan 
kurang maksimal, disebabkan karena mahasiswa masih kurang menguasai teori 
morfologi, selain itu ketika diadakan persentase mahasiswa masih kurang aktif dalam 
mengikutinya. 
2. Hasil Pembelajaran Siklus I 
Berdasarkan hasil pembelajaran siklus I, diperoleh data hasil keterkaitan 
antara fonologi dan sintaksis melalui kajian morfologi pada mahasiswa semester IVA 
yang disajikan pada table 1 berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Pembelajaran Morfologi  
Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
85 – 100 
75 - 84 
60 - 74 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
0 
12 
24 
0,00 
28,57 
57,14 
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40 - 59 
0 – 39 
Kurang 
Gagal 
6 
- 
14,28 
- 
Jumlah 42 100 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa dari 42 mahasiswa setelah 
diadakan pembelajaran keterkaitan antara fonologi dan sintaksis melalui kajian 
morfologi  pada siklus I diperoleh hasil, yaitu 12 (28,57%) mahasiswa berada pada 
kategori baik, 24 (57,14%) mahasiswa berada pada kategori cukup, dan 6 (14,28%) 
mahasiswa berada pada kategori kurang. 
3. Proses Pelaksanaan Siklus II 
a) Plan 
Berdasarkan rancangan yang dibuat, pelaksanaan pembelajaran yang 
diterapkan yaitu memfokuskan materi pembelajaran dalam pembentukan kata. 
Rancangan yang telah disusun pada tahap ini tentunya akan diterapkan pada tahap 
selanjutnya yaitu pada tahap tindakan. 
b) Tindakan 
Mahasiswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen 
yang terdiri atas 6 kelompok. Setiap kelompok memperhatikan slide yang ditampilkan 
kemudian mahasiswa ditugasi untuk mengemukakan kesimpulan tentang pengertian 
morfem serta membentuk kata yang berpatokan pada jenis morfem. Dalam kegiatan 
mengemukakan pendapat serta pembentukan kata, dosen model mendampingi 
mahasiswa dan menjelaskan hal-hal yang masih kurang dipahami, dan tim observer 
terus mengamati jalanya proses pembelajaran.  
c) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan oleh tim observer, diajukan saran bahwa 
proses pelaksanaan pembelajaran dalam pembentukan kata sudah berjalan dengan 
baik. Namun, masih terdapat kekurangan yakni kondisi waktu yang tidak 
memungkinkan. Selain itu hasil tulisan mahasiswa banyak terjadi kesalahan, khusus 
di proses pembentukan kata.  
4. Hasil Pembelajaran Siklus II 
Berdasarkan hasil pembelajaran siklus II, diperoleh data hasil pembentukan 
morfem pada mahasiswa semester IVA yang disajikan pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Pembelajaran Morfologi 
Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
85 – 100 
75 - 84 
Sangat Baik 
Baik 
0 
12 
0,00 
28,57 
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60 - 74 
40 - 59 
0 – 39 
Cukup 
Kurang 
Gagal 
30 
- 
- 
71,24 
- 
- 
Jumlah 42 100 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa dari 42 mahasiswa setelah 
diadakan pembelajaran morfologi pada siklus II diperoleh hasil, yaitu 12 (28,57%) 
mahasiswa berada pada kategori baik, 30 (71,24%) mahasiswa berada pada kategori 
cukup, dan tidak terdapat mahasiswa yang memperoleh nilai pada kategori kurang dan 
gagal. 
5. Proses Pelaksanaan Siklus III 
a) Plan 
Berdasarkan rancangan yang dibuat, pelaksanaan pembelajaran yang 
diterapkan yaitu memfokuskan materi pembelajaran dalam membentuk kata. 
Rancangan yang telah disusun pada tahap ini tentunya akan diterapkan pada tahap 
selanjutnya yaitu pada tahap tindakan. 
b) Tindakan 
Setiap kelompok diberikan gambar yang berbeda-beda, kemudian setiap 
mahasiswa ditugasi untuk membentuk kata bahasa Indonesia proses afiksasi 
berdasarkan slide yang ditampilkan. Dalam kegiatan pembentukan kata berdasarkan 
proses afiksasi, dosen model mendampingi mahasiswa dan menjelaskan hal-hal yang 
masih kurang dipahami, dan tim observer terus mengamati jalanya proses 
pembelajaran.  
c) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan oleh tim observer, diajukan saran bahwa 
proses pelaksanaan pembelajaran dalam pembentukan kata berdasarkan proses 
afiksasi sudah berjalan dengan baik.  
6. Hasil Pembelajaran Siklus III 
Berdasarkan hasil pembelajaran siklus III, diperoleh data hasil pembentukan 
kata berdasarkan proses afiksasi pada mahasiswa semester IVA yang disajikan pada 
tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Pembelajaran Morfologi 
Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
85 – 100 
75 - 84 
60 - 74 
40 - 59 
0 – 39 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Gagal 
7 
10 
15 
10 
- 
16,66 
23,80 
35,71 
23,80 
- 
Jumlah 42 100 
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 42 mahasiswa setelah 
diadakan pembelajaran morfologi pada siklus III diperoleh hasil, yaitu 7 (16,66%) 
mahasiswa berada pada kategori sangat baik, 10 (23,80%) mahasiswa berada pada 
kategori baik, 15 (35,71%) mahasiswa berada pada kategori cukup, 10 (23,80%) 
mahasiswa berada pada kategori kurang dan tidak terdapat mahasiswa yang 
memperoleh nilai pada kategori gagal. 
7. Proses Pelaksanaan Siklus IV 
a) Plan 
Berdasarkan rancangan yang dibuat, pelaksanaan pembelajaran yang 
diterapkan yaitu memfokuskan materi pembelajaran dalam pembentukan kata. 
Rancangan yang telah disusun pada tahap ini tentunya akan diterapkan pada tahap 
selanjutnya yaitu pada tahap tindakan. 
b) Tindakan 
Setiap kelompok tugas membentuk kata dengan materi yang telah ditentukan 
oleh dosen model, yaitu “prefiks, sufiks, dan konfiks”. Dalam kegiatan membentuk 
kata, dosen model mendampingi mahasiswa dan menjelaskan hal-hal yang masih 
kurang dipahami, dan tim observer terus mengamati jalanya proses pembelajaran. 
Setelah selesai mengerjakan, setiap perwakilan kelompok diberi kesempatan untuk 
membacakan hasil pekerjaannya. 
c) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan oleh tim observer, diajukan saran bahwa 
proses pelaksanaan pembelajaran dalam membentuk kata sudah berjalan dengan baik. 
Hasil pembentukan kata mahasiswa rata-rata sudah sangat baik, namun terkadang 
masih ada sedikit kesalahan dalam pembentukan kata 
8. Hasil Pembelajaran Siklus III 
Berdasarkan hasil pembelajaran siklus IV, diperoleh data hasil pembentukan 
kata pada mahasiswa semester IVA yang disajikan pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Pembelajaran Morfologi  
Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
85 – 100 
75 - 84 
60 - 74 
40 - 59 
0 – 39 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Gagal 
20 
15 
7 
- 
- 
47,61 
35,71 
16,66 
- 
- 
Jumlah 42 100 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 42 mahasiswa setelah 
diadakan pembelajaran morfologi pada siklus IV diperoleh hasil, yaitu 20 (47,61%) 
mahasiswa berada pada kategori sangat baik, 15 (35,71%) mahasiswa berada pada 
kategori baik, 7 (16,66%) mahasiswa berada pada kategori cukup, dan tidak terdapat 
mahasiswa yang memperoleh nilai pada kategori cukup dan gagal. 
4. Kesimpulan Dan Saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan lesson study dalam pembelajaran Morfologi 
Bahasa Indonesia pada mahasiswa semester IVA program studi pendidikan bahasa 
Indonesia, adapun yang menjadi kesimpulan yaitu: 1) Proses pelaksanaan 
pembelajaran pembentukan kata rata-rata setiap pertemuan sudah menunjukkan hasil 
yang baik, yakni rata-rata mahasiswa sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 
mengajukan sanggahan-sanggahan ketika diadakan persentase. 2) Hasil pelaksanaan 
pembelajaran juga sudah menunjukkan hasil yang sangat baik di setiap pertemuan, 
yaitu rata-rata pembentukan kata mahasiswa di akhir siklus sudah berada dalam 
kategori baik sampai dengan kategori baik sekali. 
B. Saran 
Berdasarkan proses dan hasil pelaksanaan lesson study yang dilaksanakan 
pada mahasiswa semester IVA program studi pendidikan bahasa Indonesia, diajukan 
saran sebagai berikut, yaitu: 
1. Setiap dosen untuk senantiasa melaksanakan pembelajaran dengan maksimal, dan 
memilih pendekatan-pendekatan yang baik dalam mengajarkan materi 
perkuliahan. 
2. Diharapkan kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan proses belajar yang 
baik, khususnya dalam kegiatan afiksasi dan kelas kata. 
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